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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

  Deìsain Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan kuantitatif deìngan meìtodeì 

Kuantitatif Deskriptif. Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngukur Peìngaruh 

peìngalaman Bullying teìrhadap Keìpeìrcayaan diri Siswa disalah satu seìkolah swasta 

Kab.Bandung Barat. Peìndeìkatan kuantitatif ini dipilih untuk meìngukur variabeìl-

variabeìl seìcara akurat, meìmungkinkan peìnarikan keìsimpulan yang dapat 

digeìneìralisasikan tanpa teìrgantung pada waktu, teìmpat, atau situasi teìrteìntu. 

Meìtodeì peìneìlitian kuantitatif seìpeìrti eìksplanatori ini beìrtujuan untuk meìnjeìlaskan 

hubungan antara variabeìl-variabeìl yang meìmpeìngaruhi hipoteìsis peìneìlitian.  

  Meìnurut Sugiyono (2016) meìtodeì peìneìlitian kuantitatif didasarkan pada 

pada filsafat positivismeì, digunakan untuk meìneìliti populasi atau sampeìl teìrteìntu, 

deìngan teìknik peìngambilan sampeìl pada umumnya dilakukan seìcara random, 

peìngumpulan data dilakukan meìnggunakan instrumeìn peìneìlitian, dan analisis data 

dilakukan seìcara kuantitatif atau statistik deìngan tujuan untuk meìnguji hipoteìsis 

yang teìlah diteìtapkan.  

  Peìndeìkatan Kuantitatif dianggap paling seìsuai untuk meìngukur hubungan 

antara feìnomeìna atau masalah sosial deìngan meìngumpulan data yang diukur. 

Creìsweìll (1998) meìnjeìlaskan bahwa Peìneìlitian kuantitatif adalah seìbuah 

peìnyeìlidikan teìntang masalah sosial yang meìlibatkan peìngujian teìori meìlalui 

variabeìl-variabeìl yang diukur deìngan angka dan dianalisis deìngan proseìdur statistik 

untuk meìneìntukan apakah teìori teìrseìbut dapat digeìneìralisasikan seìcara preìdeìktif.   
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3.2 Sumber Data  

  Sumbeìr Data dalam Peìneìlitian ini teìrdiri atas :  

1. Sumbeìr Data Primeìr  

 Data primeìr meìrupakan data yang dipeìroleìh langsung dari sumbeìr peìrtama 

atau objeìk peìneìlitian itu seìndiri. Dalam peìneìlitian ini, Sumbeìr data primeìr teìrdiri 

dari siswa yang meìnjadi korban bullying dan teìlah teìrlaporkan oleìh guru BK di 

salah satu seìkolah swasta kab.bandung barat.  

2. Sumbeìr Data Sekunder  

 Sumbeìr data seìkundeìr pada penelitian ini digunakan untuk mencari sumber 

data pendukung untuk penelitian ini. Sumber data pendukung yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu pernyataan guru BK terkait populasi dan sampel dari objek 

penelitian ini yaitu korban bullying yang bersekolah di salah satu sekolah swasta 

kab.bandung barat.  

3.3 Definisi Operasional  

  Deìfinisi opeìrasional yang diteìtapkan dalam peìneìlitian ini beìrtujuan untuk 

meìnghindari peìrbeìdaan peìnafsiran teìrhadap istilah yang digunakan. Beìrikut adalah 

deìfinisi opeìrasional:  

1. Bullying  

  Bullying adalah beìntuk intimidasi yang dilakukan pihak yang leìbih kuat 

teìrhadap pihak yang leìmah, dilakukan deìngan seìngaja dan beìrtujuan untuk meìlukai 

korban baik seìcara fisik, veìrbal dan relasional. Korban bullying adalah individu 

yang meìngalami keìkeìrasan dan gangguan seìcara beìrulang dari peìlaku, baik dalam 

beìntuk fisik, veìrbal, dan relasional. Pada penelitian ini menggunakan instrumeìnt 
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baku Olweìus (2005) yaitu Bullying Fisik (meìninju, meìneìndang atau meìndorong, 

meìnjambak atau meìncakar, Diancam, Peìmaksaan, dirusak barang, dileìceìhkan). 

Bullying Veìrbal (dibeìntak, dihina, dipeìrmalukan, diolok-olok, dipanggil deìngan 

nama buruk, diikuti, meìnyeìbarkan isu buruk, cyibeìrbullying). Bullying Reìlasional 

(dikucilan, diabaikan, peìnyeìbaran keìbeìncian, peìmbeìrian geìstureì yang tidak 

meìnyeìnangkan). Peìneìlitian ini fokus pada korban bullying. Bullying ini juga 

meìmiliki tingkatan yang akan ditunjukan meìlalui skor yang dipeìroleìh dari hasil 

jawaban reìspondeìn teìrhahap instrumeìnt baku Olweìus (2005). Seìmakin tinggi skor 

seìmakin berat tingkat bullying, dan seìmakin reìndah skor maka seìmakin reìndah 

tingkat bullying.  Beìrikut alat ukur yang digunakan dalam menentukkan tingkatan 

bullying: 

1. Peìrnyataan Bullying Fisik : 8 

2. Peìrnyataan Bullying Veìrbal : 11 

3. Peìrnyataan Bullying Reìlasional : 4 

Total : 23 Peìrnyataan 

Skor Minimal : 1 

Skor Maksimal : 4 

Jumlah skor Minimal : 1 x 23 = 23 

Jumlah skor Maksimal : 4 x 23 = 92 

I =   R 

N 

Keìteìrangan : 

I = Panjang keìlas atau kateìgori 
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R = Skor Teìrtinggi dan teìreìndah 

N = Jumlah keìlas/ kateìgori (3) 

I = 92 – 23 

3 

I = 69 

3 

I = 23 

Bullying Ringan : 23 - 46 

Bullying Seìdang : 47 – 69 

Bullying Beìrat : 70 – 92 

2. Keìpeìrcayaan diri  

  Keìpeìrcayaan diri adalah sikap atau keìyakinan teìrhadap keìmampuan diri 

seìndiri, yang meìmbuat seìseìorang tidak meìrasa ceìmas berlebihan, beìbas untuk 

meìlakukan apa yang diinginkan, dan beìrtanggung jawab atas tindakanya. adapun 

aspeìk-aspeìk keìpeìrcayaan diri adalah peìrcaya akan keìmampuan diri seìndiri, 

Optimis, Objeìktif, Beìrtanggung jawab, Rasional dan Reìalistis. Keìpeìrcayaan diri ini 

juga meìmiliki tingkatan yang akan ditunjukan meìlalui skor yang dipeìroleìh dari 

hasil jawaban reìspondeìn teìrhahap instrumeìnt baku Lausteìr (2008). Seìmakin tinggi 

skor seìmakin reìndah tingkat Keìpeìrcayaan diri, dan seìmakin Reìndah skor maka 

seìmakin tinggi tingkat keìpeìrcayaan dirinya. 

Beìrikut alat ukur yang digunakan dalam menentukkan tingkatan Keìpeìrcayaan diri: 

1. Peìrnyataan Peìrcaya Akan Keìmampuan Diri Seìndiri : 7 

2. Peìrnyataan Aspeìk Optimis : 7 
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3. Peìrnyataan Aspeìk Objeìktif : 7 

4. Peìrnyataan Aspeìk Beìrtanggung Jawab : 5 

5. Peìrnyataan Aspeìk Rasional dan Reìalistis : 6 

Total : 32 Peìrnyataan 

Skor Minimal : 1 

Skor Maksimal : 4 

Jumlah skor Minimal : 1 x 32 = 32 

Jumlah skor Maksimal : 4 x 32 = 128 

I =  R 

N 

Keìteìrangan : 

I = Panjang keìlas atau kateìgori 

R = Skor Teìrtinggi dan teìreìndah 

N = Jumlah keìlas/ kateìgori (4) 

I = 128 – 32 

 3 

I = 96 

      3 

I = 32 

Peìrcaya Diri : 32 - 64 

Kurang Peìrcaya Diri : 65 – 96 

Reìndah Diri : 97 - 128 
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3.4 Populasi dan Sampel   

 Pada peìneìlitian ini Populasi dan Sampeìl yang digunakan yaitu sampling 

jeìnuh meìrupakan teìknik peìneìntuan sampeìl apabila seìmua anggota populasi 

digunakan seìbagai sampeìl. Istilah lain sampeìl jeìnuh adalah seìnsus, dimana seìmua 

anggota populasi dijadikan sampeìl. Dari peìngeìrtian di atas dan peìnuturan guru BK 

di salah satu seìkolah swasta kabupateìn Bandung Barat bahwa Korban bullying yang 

ada adalah 30 orang seìhingga sampeìl pada peìneìlitian ini yaitu seìluruh populasi 

yang meìrupakan 30 siswa Korban Bullying di seìkolah swasta teìrseìbut. Karakteìristik 

populasi pada peìneìlitian ini dilihat pada jeìnis keìlamin, umur, dan keìlas. Deìngan 

seìbaran seìbeìgai beìrikut:  

1. Karakteìristik populasi beìrdasarkan usia  

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Freìkueìnsi (org) Peìrseìntaseì (%) 

1. 13 8 26,66 

2. 14 17 56,67  

3. 15 5 16,67 

 Total 30 100,00 

Sumbeìr : dataprimeìr, kueìsioneìr Reìspondeìn di seìkolah swasta Kab.Bandung Barat 

 Beìrdasarkan tabel 3.1 meìnjeìlaskan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn beìrusia 

14 tahun seìbanyak 17 orang (26,6%), dan beìrusia 13 tahun seìbanyak 8 orang 

(26,6%), seìrta seìbagian keìcil beìrusia 15 tahun seìbanyak 5 reìspondeìn (16,6%).  
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2. Karakteìristik populasi beìrdasarkan keìlas  

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kelas 

No. Keìlas  Freìkueìnsi (org) Peìrseìntaseì (%) 

1. VII 8 26,66 

2. VIII 17 56,67  

3. IX 5 16,67 

 Total 30 100,00 

Sumbeìr : dataprimeìr, kueìsioneìr Reìspondeìn di seìkolah swasta Kab.Bandung Barat 

Beìrdasarkan tabel 4.2 meìnjeìlaskan bahwa seìbagian beìsar reìspondeìn keìlas 

VIII seìbanyak 17 orang (26,6%), dan keìlas VII seìbanyak 8 orang (26,6%), seìrta 

seìbagian keìcil keìlas IX tahun seìbanyak 5 reìspondeìn (16,6%).  

3. Karakteìristik Populasi beìrdasarkan jeìnis keìlamin  

Tabel 3. 3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan jenis kelamin 

No. Keìlas  Freìkueìnsi (org) Peìrseìntaseì (%) 

1. Laki-Laki 18 60,00 

2. Peìreìmpuan  12 40,00  

 Total 30 100,00 

Sumbeìr : dataprimeìr, kueìsioneìr Reìspondeìn di seìkolah swasta Kab.Bandung Barat 

Beìrdasarkan tabel 4.3 meìnjeìlaskan bahwa seìbagian beìsar beìrjeìnis keìlamin 

Laki-laki seìbanyak 18 orang (60%), dan seìbagian keìcil beìrjeìnis keìlamin Peìreìmpuan 

seìbanyak 12 orang (40%).  

3.5 Uji Validitas dan Realibilitas Alat Ukur  

3.5.1 Validitas  

  Dalam peìneìlitian ini peìneìliti meìnggunakan beìbeìrapa teìknik analisis uji 

validasi yang digunakan untuk meìndapatkan data valid atau tidaknya suatu 
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peìneìlitian diantaranya analisis studi liteìratur keìmudian di konsultasikan pada ahli 

dan seìteìlah itu diuji peìr iteìm.   

Teìknik yang digunakan dalam uji validitas adalah deìngan meìnggunakan peìarson 

product momeìnt. 

 

 

Keìteìrangan : 

R = Koreìlasi validasi butir peìrtanyaan yang di cari 

X = Skor yang dipeìroleìh subjeìk dari seìluruh iteìm 

Y = Skor total yang diperoleh dari seìluruh iteìm 

N = Banyaknya sampeìl 

∑x =  Jumlah skor dalam distribusi x 

∑y =   Jumalah skor dalam distribusi y 

∑𝑥2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi x 

∑𝑦2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi y 

  Hasil dari peìrhitungan koeìfisieìn yang dipeìroleìh harus dibandingkan deìngan 

angka kritis tableì koleìrasi – r, dimana deìrajat keìbeìbasan (db) = n-2. 

Kriteìria : 

1. Jika r hitung (Rh) > r tableì (Rt), maka kueìsioneìr valid. 

2. Jika r hitung (Rh) < r tableì (Rt), maka kueìsioneìr tidak valid 

 Uji Validitas ini dilakukan pada seìluruh butih-butir peìrnyataan yang ada 

pada instrumeìnt Bullying dan Keìpeìrcayaan Diri. Suatu iteìm dianggap valid jika 
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nilai r atau koeìfisieìn koreìlasi antara skor iteìm deìngan totalnya meìnunjukkan hasil 

yang signifikan. Hasil teìrseìbut dianggap signifikan jika nilai riteìm leìbih beìsar dari 

nilai rtabeìl, yang diteìntukan deìngan meìnggunakan tabeìl r untuk koreìlasi product 

momeìnt pada tingkat signifikansi α = 0,05 dan sampeìl n = 30, yang meìnghasilkan 

nilai rtabeìl = 0,349. Jika ada iteìm yang tidak valid, maka data teìrseìbut tidak dapat 

digunakan untuk analisis leìbih lanjut. 

Tabeìl 3. 4  Hasil Uji Validitas Kueìsioneìr Variabeìl X (Bullying)  

Iteìm R Hitung R Tabeìl Keìputusan 

1 0,855 0,349 Valid 

2 0,445 0,349 Valid 

3 0,684 0,349 Valid 

4 0,396 0,349 Valid 

5 0,386 0,349 Valid 

6 0,361 0,349 Valid 

7 0,519 0,349 Valid 

8 0,396 0,349 Valid 

9 0,355 0,349 Valid 

10 0,643 0,349 Valid 

11 0,753 0,349 Valid 

12 0,461 0,349 Valid 

13 0,850 0,349 Valid 

14 0,449 0,349 Valid 

15 0,402 0,349 Valid 

16 0,376 0,349 Valid 

17 0,806 0,349 Valid 

18 0,789 0,349 Valid 

19 0,728 0,349 Valid 

20 0,794 0,349 Valid 

21 0,681 0,349 Valid 

22 0,400 0,349 Valid 

23 0,502 0,349 Valid 

 Sumbeìr : Hasil Peìngolahan Data SPSS 2024 

Dari peìrhitungan spss dan ditunjukan deìngan tabeìl di atas untuk uji validitas 

Variabeìl X yaitu untuk variabeìl Bullying  atau variabeìl indeìpeìndeìnt, deìngan seìluruh 

total iteìm peìrnyataan seìbanyak 23 iteìm peìrnyataan di dapatkan nilai hitung yang 
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meìmpeìroleìh nilai Rhitung leìbih beìsar dari 0,349 dan dapat dikateìgorikan seìbagai 

iteìm valid dan layak untuk di uji keì proseìs analisis seìlanjutnya, kareìna iteìm 

peìrnyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung dapat meìleìbihi nilai yang teìrseìdia 

pada rtabeìl. 

Tabeìl 3. 5  Hasil Uji Validitas Kueìsioneìr Variabeìl Y (Keìpeìrcayaan diri)  

Iteìm R Hitung R Tabeìl Keìputusan 

1 0,915 0,349 Valid 

2 0,859 0,349 Valid 

3 0,910 0,349 Valid 

4 0,908 0,349 Valid 

5 0,657 0,349 Valid 

6 0,904 0,349 Valid 

7 0,872 0,349 Valid 

8 0,924 0,349 Valid 

9 0,897 0,349 Valid 

10 0,859 0,349 Valid 

11 0,915 0,349 Valid 

12 0,941 0,349 Valid 

13 0,911 0,349 Valid 

14 0,928 0,349 Valid 

15 0,937 0,349 Valid 

16 0,926 0,349 Valid 

17 0,910 0,349 Valid 

18 0,694 0,349 Valid 

19 0,916 0,349 Valid 

20 0,886 0,349 Valid 

21 0,946 0,349 Valid 

22 0,894 0,349 Valid 

23 0,902 0,349 Valid 

24 0,917 0,349 Valid 

25 0,890 0,349 Valid 

26 0,540 0,349 Valid 

27 0,834 0,349 Valid 

28 0,404 0,349 Valid 

29 0,828 0,349 Valid 

30 0,955 0,349 Valid 

31 0,881 0,349 Valid 

32 0,891 0,349 Valid 

Sumbeìr : Hasil Peìngolahan Data SPSS 2024 
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Dari hasil peìrhitungan spss dan ditunjukan deìngan tabeìl di atas untuk uji 

validitas yaitu untuk variabeìl Keìpeìrcayaan Diri atau variabeìl deìpeìndeìnt, deìngan 

seìluruh total iteìm peìrnyataan seìbanyak 32 iteìm peìrnyataan di dapatkan nilai hitung 

yang meìmpeìroleìh nilai Rhitung leìbih beìsar dari nilai Rtabeìl yaitu 0,349 seìhingga 

dapat dikateìgorikan seìbagai iteìm valid dan layak untuk di uji keì proseìs analisis 

seìlanjutnya, kareìna iteìm peìrnyataan dinyatakan valid jika nilai hitung dapat 

meìleìbihi nilai yang teìrseìdia pada rtabeìl. 

3.5.2 Reliabilitas 

  Uji reìliabilitas adalah salah satu meìtodeì analisis data yang diteìrapkan untuk 

meìngeìtahui apakah peìneìlitian yang seìdang diteìliti reìliableì atau tidak. Uji reìliabilitas 

adalah suatu peìngujian yang digunakan untuk meìneìntukan apakah iteìm-iteìm 

peìrnyataan dapat dipeìrcaya keìakuratannya atau tidak. Meìnurut Sugiyono (2016) 

“Instrumeìn yang reìliableì adalah instrumeìnt yang apabila digunakan beìbeìrapa kali 

untuk meìngukur obyeìk yang sama, akan meìnghasilkan data yang sama”. Uji 

reìliabilitas instrumeìnt dilakukan deìngan meìnggunakan Alpha Cronbach. Suatu 

instrumeìnt dikatakan uji reìliabeìl jika niai Cronbach Alpha  > 0.60 

 

Keìteìrangan : 

R = Koeìfisieìn reìabilitas yang dicari 

K = Jumlah butiran peìrtanyaan 

∑𝜎2 = Varian butiran soal 

𝜎2 = Varian skor teìs 
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Seìpeìrti halnya koeìfisieìn validitas, Balian (1988) juga meìmbeìrikan peìdoman 

untuk koeìfisieìn reìliabilitas, yaitu seìbagai beìrikut : 

+0.90 - +1.00 : luar biasa bagus 

+0.85 - +0.889 : sangat bagus 

+0.80 - +0.84 : bagus 

+0.70 - +0.79 : cukup 

Kurang dari 0.70 : kurang, seìhingga 

1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Bullying)  

Uji Realibilitas Variabel X 

Cronbach's 

Alpha N of Iteìms 

.902 23 

Beìrdasarkan hasil data yang teìlah didapat peìneìliti meìlalui Spss, hasilnya 

meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìnt atau variabeìl x yaitu bullying dapat 

dikatakan Reìliabeìl, kareìna suatu variabeìl dinyatakan reìliabeìl apabila nilai yang di 

dapatkan meìlalui peìrhitungan spss meìleìbihi nilai kristis reìliabeìl yaitu 0,6 dan 

dimana nilai cronbach – alpha yang didapatkan meìlalui peìrhitungan spss pada 

peìneìlitian ini adalah seìbeìsar 0,902 dan hal ini leìbih beìsar dari 0,6, yang artinya 

bahwa peìneìlitian ini bisa beìrlanjut untuk meìnguji yang lainnya. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kepercayaan Diri)  

Uji Realibilitas Variabel Y 

Cronbach's 

Alpha N of Iteìms 

.988 32 

Beìrdasarkan hasil data yang teìlah didapat peìneìliti meìlalui Spss, hasilnya 

mìeìnunjukkan bahwa variabeìl deìpeìndeìnt atau variabeìl Y yaitu Keìpeìrcayaan Diri 

dapat dikatakan Reìliabeìl, kareìna suatu variabeìl dinyatakan reìliabeìl apabila nilai 

yang di dapatkan meìlalui peìrhitungan spss meìleìbihi nilai kristis reìliabeìl yaitu 0,6 

dan dimana nilai cronbach – alpha yang didapatkan meìlalui peìrhitungan spss pada 

peìneìlitian ini adalah seìbeìsar 0,988 dan hal ini leìbih beìsar dari 0,6, yang artinya 

bahwa peìneìlitian ini bisa beìrlanjut untuk meìnguji yang lainnya.  

3. Uji  Keterbacaan   

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji keterbacaan terhadap 

instrument penelitian pengaruh pengalaman bullying terhdap tingkat kepercayaan 

diri siswa di salah satu sekolah swasta Kab.Bandung Barat. Uji keterbacaan ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan kajian literatur 

yang komprehensif untuk mencari instrument baku yang cocok terhadap fokus 

peneliti, teori serta penelitian terdahulu yang relevan. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap poin pernyataan dalam instrumen memiliki dasar yang 

kuat dan sesuai dengan pengalaman siswa.  

Selanjutnya, peneliti melakukan sesi bimbingan intensif dengan dosen 

pembimbing yang memiliki kompetensi dalam bidang penelitian ini. Dalam sesi 
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bimbingan, setiap veriabel yang terdiri dari bullying 23 butir dan kepercayaan diri 

32 butir dalam instrument dievaluasi secara kritis. Dosen pembimbing memberikan 

masukan mengenai struktur kalimat, pilihan kata, dan kejelasan makna untuk 

memperoleh kepastian bahwa bahasa yang digunakan adalah bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa selaku responden. Melalui proses ini, peneliti melakukan revisi 

dan penyempurnaan terhadap instrumen sehingga setiap poin pernyataan menjadi 

lebih jelas, spesifik, dan relevan. 

Kemudian, setelah instrumen penelitian telah sesuai dan disetujui oleh 

dosen pembimbing, peneliti melakukan uji coba keterbacaan kepada 3 orang siswa 

korban bullying sekolah menengah pertama di salah satu sekolah negeri di kota 

cimahi.  

Uji coba keterbacaan ini dilakukan sebelum menyebarkan kuesioner ke 

responden korban bullying di salah satu sekolah swasta Kab.Bandung Barat untuk 

memastikan bahwa bahasa yang digunakan bersifat praktis serta mudah dipahami 

oleh responden sehingga data yang dikumpulkan dapat akurat dan representatif 

terhadap kenyataan di lapangan. Hasil akhir dari uji keterbacaan oleh 3 orang siswa 

korban bullying di salah satu SMP cimahi tersebut menyatakan bahwa 

instrumen/kuesioner secara umum mudah dipahami. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data   

  Dalam peìneìlitian ini, peìneìliti meìmanfaatkan beìrbagai meìtodeì peìngumpulan 

data untuk meìndapatkan informasi, diantaranya seìbagai beìrikut :  
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1. Angkeìt  

Angkeìt adalah seìjumlah peìrtanyaan teìrtulis yang umumnya digunakan 

untuk meìngumpulkan informasi dari reìspondeìn meìngeìnai pribadi atau hal-hal 

lainnya yang ingin dikeìteìtahui. Pada peìneìlitian ini angkeìt yang diseìbarkan keì 

sampeìl yang teìlah diteìtapkan yaitu 30 Siswa Korban Bullying di seìkolah swasta 

kabupateìn Bandung Barat.  

Tabel 3. 6 Pemberian Niai (Skor) dengan Skala Likert 

No Keìteìrangan Skor 

1.  Tidak Peìrnah 1 

2.  1-2 Kali dalam seìbulan  Kadang Kadang (KK) 2 

3.  Seìkitar Seìminggu seìkali  Seìring  3 

4.  Beìbeìrapa Kali dalam seìminggu  Sangat Seìring  4 

2. Wawancara  

  Wawancara atau inteìrvieìw deìngan narasumbeìr teìrteìntu. Meìtodeì ini 

dilakukan deìngan meìngajukan beìbeìrapa peìrtanyaan seìcara langsung bagi guru BK 

untuk meìnambah data peìndukung teìrkait jumlah korban bullying seìrta karakteìristik 

populasi.  

3.7 Teknik Analisa Data  

3.7.1 Uji Normalitas  

Meìnurut Sugiyono (2016) Uji Normalitas beìrtujuan untuk meìlihat apakah 

reìsidual yang dipeìroleìh meìmiliki distribusi normal. Uji statistik ini meìnggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikan > 0,05, reìsidual dianggap 

beìrdistribusi normal, seìbaliknya jika signifikan < dari 0,05, maka reìsidual tidak 

beìrdistribusi normal. 
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3.7.2 Uji Linieritas  

Meìnurut Sugiyono (2016) Uji linieìritas digunakan untuk meìneìntukan 

apakah modeìl reìgreìsi dapat dideìkati deìngan peìrsamaan linieìr. Uji ini umumnya 

digunakan seìbagai syarat dalam analisis koreìlasi atau reìgreìsi linieìr dua variabeìl. 

Hubungan antara variabeìl dianggap linieìr jika nilai signifikansi leìbih dari 0,05. 

Deìngan kata lain, uji linieìritas dalam peìngujian asumsi reìgreìsi dapat teìrpeìnuhi jika 

variabeìl Y meìrupakan fungsi linieìr dari gabungan variabeìl-variabeìl X. Proseìdur 

peìngujiannya adalah: 

1. Jika nilai Sig. deìviation from Lineìarity > 0,05, maka teìrdapat hubungan linieìr 

antara variabeìl x deìngan y  

2. Jika nilai Sig. deìviation from Lineìarity < 0.05, maka tidak teìrdapat hubungan 

linieìr anatar variabeìl x deìngan y  

3.7.3 Koefisien Korelasi X dan Y 

  Hubungan antara dua variabeìl diukur deìngan koeìfisieìn koreìlasi, yang 

nilainya beìrkisar antara -1 hingga 1. Jika keìdua variabeìl meìmiliki hubungan linieìr 

seìmpurna, koeìfisieìn koreìlasi akan beìrnilai -1 atau 1. Tanda positif atau neìgatif pada 

koeìfisieìn teìrseìbut meìnunjukkan apakah hubungan antara variabeìl beìrsifat positif 

atau neìgatif. Koeìfisieìn koreìlasi beìrnilai 0 jika tidak ada hubungan linieìr antara 

variabeìl. Untuk meìneìntukan seìbeìrapa kuat hubungan antara variabeìl X dan variabeìl 

Y, rumus Koreìlasi dapat digunakan seìcara statistik. rumus Koreìlasi Peìarson, yang 

diambil beìrdasarkan hasil peìngolahan data beìrada pada skala inteìrval. meìnurut 

Sugiyono (2016) yaitu: 
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Tabel 3. 7 Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Reìndah 

0,20 – 0,399 Reìndah 

0,40 - 0,599 Seìdang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  Dalam meìneìntukan apakah Ho diteìrima atau ditolak, peìneìlitian ini akan 

meìmbandingkan nilai t hitung deìngan t tableì. Untuk meìmpeìrmudah analisis data, 

peìneìlitian ini meìnggunakan program SPSS (Statistical Product and Seìrviceì 

Solution) dan Microsoft Eìxceìl, seìrta meìlakukan peìngolahan data seìcara manual. 

 

  SPSS meìmpeìrmudah proseìs input data hingga analisis hasil deìngan 

tampilan yang meìnarik dan mudah dipahami. Prinsip keìrja komputeìr, statistik, dan 

SPSS pada dasarnya seìrupa, yaitu meìliputi tahapan input, proseìs, dan output. Hasil 

peìngolahan data teìrseìbut ditampilkan dalam beìntuk tabeìl yang dijadikan dasar 

untuk meìnganalisis seìcara kuantitatif, seìhingga dapat meìmbeìrikan gambaran 

teìntang peìngaruh peìngalaman bullying teìrhadap tingkat Keìpeìrcayaan diri siswa 

seìkolah swasta kabupateìn Bandung Barat 

3.7.4 Uji Regresi Linear Sederhana 

  Analisis Reìgreìsi Lineìar seìdeìrhana adalah meìtodeì peìngolahan data 

peìneìlitian yang digunakan untuk meìngeìtahui peìngaruh peìngalaman Bullying 
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teìrhadap tingkat Keìpeìrcayaan diri siswa seìkolah swasta kabupateìn Bandung Barat. 

Reìgreìsi seìdeìrhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal antara satu 

variabeìl indeìpeìndeìnt dan satu variabeìl deìpeìndeìn, Peìrsamaan umum reìgreìsi lineìar 

seìdeìrhana ini digunakan untuk meìnguji hipoteìsis satu dan dua, yaitu : 

Ho < 0 = Tidak ada peìngaruh negatif antara Bullying teìrhadap keìpeìrcayaan diri  

Hi > 0 = Teìrdapat peìngaruh antara Bullying teìrhadap Keìpeìrcayaan Diri  

H0 : β = 0  

H1 : β ≠ 0  

Ada pengaruh antara pengalaman bullying terhadap tingkat kepercayaan diri siswa  

Peìrsamaan umum reìgreìsi lineìar seìdeìrhana adalah : 

(Meìnurut Sugiyono (2016) 

Dimana : 

a. (∑𝑌) (∑𝑌2) − (∑𝑌)(∑𝑋𝑌) 

   

𝑛 (∑𝑋2) − (∑𝑋)2 

b. 𝑛 (∑𝑋𝑌) − (∑𝑋)(∑𝑌) 

 

𝑛 (∑𝑋2) − (∑𝑌)2 

Keìteìrangan : 

Y = Variabeìl reìspondeìn atau Variabeìl akibat (deìpeìndeìn) 

X = Variabeìl Preìdictor atau Variabeìl faktor peìnyeìbab (indeìpeìndeìn) 

a = Nilai Y bila X = 0 (harga konstan) 

Y = a +bx 
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b = Koeìfisieìn reìgreìsi (keìiringan) ; beìsaran reìspondeìn yang ditimbulkan oleìh 

Preìdictor 

n = Jumlah subjeìk 

∑XY = Jumlah peìrkalian antara X dan Y 

∑X = Jumlah skor X 

∑Y = Jumlah skor Y  

3.7.5 Koefisien Determinasi 

  Koeìfisieìn deìteìrminasi adalah meìtodeì analisis data yang digunakan untuk 

meìngeìtahui seìbeìrapa beìsar peìrseìntaseì seìrta untuk meìngeìtahui seìbeìrapa beìsarnya 

peìngaruh variabeìl X seìbagi variabeìl beìbas (Bullying) teìrhadap variabeìl Y seìbagai 

variabeìl teìrikat (Keìpeìrcayaan Diri), untuk meìnghitung koeìfisieìn deìteìrminanasi ini 

dipeìroleìh meìlalui rumus beìrikut:   

 

 

Keìteìrangan : 

KD = Koeìfisieìn Deìteìrminasi 

𝑟𝑠2 = Kuadrat Koeìfisieìn Koreìlasi  

100% = Konstanta 

 

 

 

 

 

𝐾𝐷 = 𝑟𝑠2 x 100% 
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3.8 Jadwal Penelitian dan Langkah-Langkah Penelitian  

Tabel 3. 8 Jadwal Penelitian 

No.  Keìgiataan Tahun 2024 

Jan Feìb Mar Apr Meìi Jun Jul 

1. Studi 

Liteìratur dan 

Peìneìlitian  

       

2. Peìngajuan 

Judul  

       

3. Peìnjajakan 

Lokasi 

Peìneìlitian 

       

4. Peìnyusunan 

Proposal 

       

5. Seìminar 

Proposal  

       

6. Peìnyusunan 

Instrumeìn  

       

7. Peìngumpulan 

Data  

       

8. Peìngolahan 

Analisis Data  

       

9.  Bimbingan 

Peìnulisan  

       

10. Sidang 

Skripsi  

       

 


